I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki banyak sekali kebutuhan. Kebutuhan adalah keinginan manusia
terhadap benda atau jasa yang dapat memberikan kepuasan jasmani maupun
rohani. Kebutuhan manusia tidak terbatas, faktor yang menyebabkan kebutuhan
manusia tidak terbatas antara lain adalah sifat alami manusia, tingkat pendapatan,
lingkungan alam, lingkungan sosial, kemajuan teknologi informasi, agama dan

kepercayaan, akulturasi budaya, dan perdagangan internasional.

Setiap manusia adalah konsumen yang memiliki kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi. Kebutuhan manusia yang tidak terbatas dan terus berkembang, dapat
dipenuhi dengan membeli kebutuhan-kebutuhan tersebut dari pelaku usaha,
sebagai penyedia produk yang dibutuhkan manusia sebagai konsumen.
Perkembangan kebutuhan manusia dapat dilihat dari maraknya suatu industri,
contohnya industri kecantikan. Perkembangan suatu industri dikarenakan
besarnya minat konsumen dalam menggunakan barang dari industri ini.
Kebanyakan mereka yang tertarik untuk menggunakan produk dari industri
kecantikan ini terpengaruh oleh berbagai media cetak atau elektronik yang sering

kali menampilkan wajah maupun bentuk tubuh yang dianggap sempurna.’
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Pelaku usaha melihat adanya suatu kesempatan atau peluang usaha dalam bidang
industri kecantikan. Jika dahulu konsumen hanya mengenal salon kecantikan
sebagai pelaku usaha dibidang industri kecantikan, namun seiring dengan
berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, pelaku usaha melakukan inovasi
yakni dengan membuka industri kecantikan yang berbeda dengan salon
kecantikan, yaitu klinik kecantikan estetika. Perbedaan antara klinik kecantikan
estetika dengan salon kecantikan adalah, bahwa Kklinik kecatikan estetika
menggunakan tenaga medis, berbeda dengan salon kecantikan yang tidak

menggunakan tenaga medis.

Kebutuhan konsumen untuk mengkonsumsi produk yang dihasilkan dari suatu
Klinik kecantikan estetika dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain adalah
faktor tingkat pendapatan, semakin besar pendapatan seseorang maka semakin
besar kebutuhannya. Klinik kecantikan estetika sebagai pelaku usaha di bidang
industri kecantikan, adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di
bidang perdagangan dan perjasaan. Berbagai produk perawatan wajah dan tubuh
disediakan oleh industri kecantikan ini. Hadirnya klinik kecantikan estetika
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Namun, tidak menutup
kemungkinan ketika konsumen menggunakan suatu barang atau jasa, dan
kemudian terjadi akibat buruk ketika mengkonsumsi barang atau jasa tersebut,
yang tentu saja merugikan konsumen. Begitu pula, yang dapat dialami oleh

konsumen klinik kecantikan estetika. Kerugian yang dialami oleh konsumen suatu



klinik kecantikan estetika lebih dikarenakan ketidak sesuaian dengan yang

diharapkan.?

Hal ini dapat terjadi karena adanya kondisi dari konsumen itu sendiri maupun dari
kelalaian pelaku usaha dalam hal ini adalah klinik kecantikan estetika. Pada
produk jasa yang menggunakan berbagai teknologi seperti sinar laser yang
digunakan secara berlebihan dapat menimbulkan efek-efek tertentu bagi tubuh,
begitu pula dengan penggunaan obat dan kosmetik yang mempunyai dampak pada
tubuh. Dampak dapat berupa dampak yang baik maupun yang buruk. Apabila
penggunaan produk berdampak buruk tentu saja sangat merugikan konsumen,

maka konsumen memerlukan suatu perlindungan, berupa perlindungan hukum.

Perlindungan hukum ada apabila ada hubungan hukum. Konsumen suatu klinik
kecantikan estetika memiliki hubungan hukum dengan klinik kecantikan estetika
sebagai pelaku usaha, sejak konsumen datang ke klinik kecantikan estetika dan
dilakukan wawancara medis oleh dokter. Hubungan hukum terjadi karena adanya
konsensus antara konsumen dan klinik kecantikan estetika, walaupun konsensus
terjadi secara lisan, namun mengikat kedua belah pihak, sehingga menimbulkan

hak dan kewajiban.

Konsumen telah dilindungi oleh hukum, ditandai dengan adanya Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dalam Undang-Undang
Perlindungan Konsumen ini dicantumkan berbagai hak dan kewajiban pelaku
usaha maupun konsumen, selain itu juga dicantumkan mengenai tanggung jawab

pelaku usaha. Pengusaha menyadari bahwa mereka harus dapat menghargai hak-
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hak konsumen, memproduksi barang dan atau jasa yang berkualitas, informasi
yang benar dan jelas, aman dimakan dan digunakan, mengikuti standar yang

berlaku, dan dengan harga yang sesuai (reasonable)®.

Tujuan penyelenggaraan, pengembangan, dan peraturan perlindungan konsumen
yang direncanakan adalah untuk meningkatkan martabat dan kesadaran konsumen
dan secara tidak langsung mendorong pelaku usaha di dalam menyelenggarakan
kegiatan usahanya dengan penuh rasa tanggung jawab.® Undang-Undang
Perlindungan Konsumen memberikan kepastian hukum yakni agar para pelaku
usaha maupun konsumen menaati hukum dan memperoleh keadilan dalam
penyelenggaraan perlindungan konsumen serta negara menjamin kepastian
hukum.” Dengan adanya kepastian hukum maka konsumen juga dapat
menggunakan produk dengan rasa aman dan dapat menjadi suatu jaminan apabila

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dalam penggunaan produk tersebut.

Konsumen suatu klinik kecantikan estetika, selain dilindungi oleh Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, juga dilindungi oleh Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004
tentang Praktik Kedokteran, dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 028/Menkes/Per/1/2011 tentang Klinik karena Kklinik kecantikan estetika
merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan (praktik dokter perorangan

atau berkelompok) yang mengkhususkan pada bidang kecantikan.

% Adrian Sutedi, 2008, Tanggung Jawab Produk Dalam Hukum Perlindungan Konsumen, Ghalia
Indonesia, Bogor, him. 63.

* Ibid
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Klinik kecantikan estetika mempunyai bentuk usaha, maka klinik kecantikan
estetika harus memenuhi persyaratan yang diatur oleh undang-undang. Setiap
bentuk usaha yang memenuhi persyaratan undang-undang dinyatakan sebagai
bentuk usaha yang sah atau disebut juga mempunyai legalitas bentuk usaha.’
Klinik kecantikan estetika yang mempunyai bukti legalitas dinyatakan sebagai

bentuk usaha yang sah.

Klinik kecantikan estetika sebagai pelaku usaha melakukan kegiatan usahanya
dengan itikad baik, namun tidak menutup kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan oleh konsumen suatu klinik kecantikan estetika, seperti halnya terjadi
kerugian pada konsumen. Apabila terjadi kerugian yang diderita konsumen, maka

klinik kecantikan estetika sebagai pelaku usaha harus bertanggung jawab.

Konsumen suatu klinik kecantikan estetika harus menyadari dan mengetahui hak-
haknya. Dengan adanya kesadaran dari konsumen tentang semua hak-haknya
diharapkan tidak ada kerugian yang akan diderita konsumen di kemudian hari.
Kewajiban pelaku usaha dalam hal ini adalah klinik kecantikan estetika memenubhi
hak-hak konsumen dan apabila terjadi suatu kerugian yang diderita oleh
konsumen, maka klinik kecantikan estetika harus bertanggung jawab terhadap hal

tersebut.

Penelitian ini akan mengkaji dan membahas tentang perlindungan hukum
konsumen terhadap pengguna klinik kecantikan estetika, dengan mengambil studi
tempat penelitian yaitu Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar

Lampung. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan membahasnya ke dalam

® Abdulkadir Muhammad, 2010, Hukum Perusahaan Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm.
329.



sebuah penelitian hukum yang berjudul Perlindungan Hukum Konsumen
Terhadap Pengguna Kilinik Kecantikan Estetika (Studi Pada Kilinik

Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar Lampung)

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup

1. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana perlindungan hukum bagi

konsumen pengguna Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar

Lampung?

Untuk itu, pokok bahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Legalitas bentuk hukum dan kegiatan usaha Klinik Kecantikan Estetika
Kusuma Cabang Bandar Lampung;

2. Hubungan hukum antara Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang
Bandar Lampung dengan konsumen;

3. Tanggung jawab Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar

Lampung kepada konsumennya apabila terjadi kerugian.

2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup bidang ilmu dalam penelitian ini adalah hukum keperdataan
(ekonomi) khususnya tentang hukum perlindungan konsumen dalam bahasan
tentang perlindungan hukum konsumen terhadap pengguna Kklinik kecantikan

estetika yang berkaitan dengan aspek hukum kesehatan yang dilakukan oleh



Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar Lampung terhadap

konsumen.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk menganalisis perlindungan hukum yang dilakukan oleh Klinik Kecantikan

Estetika Kusuma Cabang Lampung terhadap konsumennya, yang terdiri dari:

1. Legalitas bentuk hukum dan kegiatan usaha Klinik Kecantikan Estetika
Kusuma Cabang Bandar Lampung;

2. Hubungan hukum antara Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar
Lampung dengan konsumen;

3. Tanggung jawab Klinik Kecantikan Estetika Kusuma Cabang Bandar

Lampung kepada konsumennya apabila terjadi kerugian

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.  Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai upaya
pengembangan wawasan keilmuan peneliti, khususnya pemahaman pada
bidang ilmu hukum perlindungan konsumen berkenaan dengan pengguna
klinik kecantikan estetika dan sebagai upaya pengembangan keahlian dalam
meneliti dan meningkatkan keterampilan menulis karya tulis ilmiah

(skripsi);



Secara praktis

Secara praktis penelitian ini berguna sebagai pelajaran melakukan penelitian
di lapangan, sumbangan pemikiran mengenai hukum perlindungan
konsumen, dan sumber bacaan baru dibidang hukum perlindungan

konsumen.



